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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Produk 

Penelitian ini telah dilakukan untuk menghasilkan produk berupa 

modul fisika SMA kelas XI berbasis contextual teaching and learning 

pada materi fluida  

dinamis. Modul cetak ini disusun sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar sesuai kurikulum 2013. Pada modul dilengkapi dengan 

sebuah kegiatan belajar,untuk memudahkan siswa belajar. Agar menarik 

minat dan motivasi siswa, modul dilengkapi dengan gambar,ilustrasi dan 

bahasa penulisan yang juga mudah dimengerti. 

   Modul ini divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan sumber belajar 

serta guru senior fisika SMA. Setelah itu diuji cobakan pada siswa kelas 

XI IPA SMAN 9 Jakarta Timur. 

Sistematika dalam modul ini yaitu; cover modul, kata pengantar, 

panduan untuk pembaca, petunjuk penggunaan modul, kompetensi Inti, 

kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran, peta konsep, 

pendahuluan, kegiatan belajar, contoh soal, latihan soal, RUMAS 

(merumuskan masalah), rangkuman, evaluasi, kunci jawaban evaluasi 

dan latihan soal, umpan balik. 

Tampilan dari modul berbasis CTL pada pokok bahasan fluida untuk 

kelas XI SMA yang dikembangkan, yakni: 
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Tabel 4.1. Komponen modul hasil pengembangan 

No. Komponen Modul Tampilan dalam Modul 

 

1 

 

Cover Modul 
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2 

 

Kata Pengantar 
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3 

 

Panduan untuk 

Pembaca 
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4 

 

Petunjuk Penggunaan 

Modul 
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5 

 

Kompetensi Inti, 

kompetensi Dasar, dan 

Indikator Pembelajaran 

 

 

   

 

6 

 

Peta Konsep 

 

 

 



49 
 

 
 

 

7 

 

Pendahuluan 
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8 

 

Kegiatan Belajar 

 

 

     



51 
 

 
 

 

9 

 

Contoh Soal 

 

 

 

 

10 

 

Latihan Soal 
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11 

 

RUMAS 
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12 

 

Rangkuman 
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13 

 

Evaluasi 

 

 

   

 

14 

 

Kunci Jawaban Latihan 

Soal dan Evaluasi 
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15 

 

Umpan Balik 

 

 

 

 

Dalam pembelajaran kontekstual dilibatkan tujuh komponen utama, oleh 

karena itu berikut adalah beberapa komponen yang terdapat dalam 

pengembangan modul fisika berbasis CTL untuk fisika sma kelax XI pada 

materi fluida dinamis. 

 

Tabel 4.2 Komponen CTL yang terdapat dalam modul hasil 

pengembangan. 
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No. Komponen CTL Penyajian dalam Modul 

 

1 

 

Konstruktivisme 

 

 

 

      

 

2 

 

Questioning 
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3 

 

Inquiry 
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4 

 

 

Learning Community 

   

 

 

5 

 

Modeling 
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6 

 

Reflection 

 

 

 

 

 

7 

 

Authentic Assessment 

 

 

    

 

 



60 
 

 
 

B. Data Hasil Penelitian 

Deskripsi data hasil penelitian dapat digunakan untuk menganalisis 

tingkat kualitas modul fisika SMA kontekstual yang dikembangkan. Data 

didapatkan dari hasil validasi dan uji empirik pada siswa. Modul fisika 

SMA kontekstual yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi fisika, 

ahli media pembelajaran dan guru senior fisika SMA. Hasil penilaian dan 

evaluasi tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan analisis modul yang 

sedang dikembangkan sehingga menjadi sebuah produk. 

 

1. Deskripsi Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi Fisika 

Validasi oleh ahli materi fisika dilakukan di jurusan fisika FMIPA 

UNJ dan departemen fisika FMIPA Universitas Indonesia. Validasi oleh 

ahli materi fisika bertujuan untuk mengetahui tingkat keabsahan modul 

dari segi isi materi pembelajaran. Ahli materi yang dilibatkan adalah 1 

orang dosen doktor fisika FMIPA UNJ dan 1 orang dosen doktor fisika 

FMIPA Universitas Indonesia . 

Penilaian diberikan melalui lembar instrument validasi modul 

oleh ahli materi fisika. Data yang diperoleh dari penilaian oleh ahli 

materi fisika adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.3. Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi Fisika 

 

Gambar 4.3. Histogram Skor Rata-Rata Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi Fisika 
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Aspek yang di Nilai 

Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi Fisika 

No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi 

1. Kesesuaian 86% Sangat Baik 

2. Ketepatan 88,57% Sangat Baik 

3. Isi 88,57% Sangat Baik 

4.  
Kemampuan Menyelesaikan 
Masalah 

90,00% Sangat Baik 

5. Desain Bahasa Penulisan 86,00% Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 87,83% Sangat Baik 
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Dari hasil validasi oleh ahli materi, diperoleh skor rata-rata 

keseluruhan aspek sebesar 87,83%. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul fisika ini dikembangkan ditinjau dari segi komponen modul, 

kesesuaian,ketepatan, isi/pembelajaran, kemampuan menyelesaikan 

masalah dan desain bahasa penulisan dinilai “sangat baik” 

 

2. Deskripsi Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media dan Sumber 

Belajar 

Setelah divalidasi oleh ahli materi fisika, kemudian modul 

divalidasi oleh ahli media dan sumber belajar. Validasi oleh ahli media 

dan sumber belajar ini dilakukan di jurusan fisika FMIPA UNJ. Validasi 

oleh ahli media dan sumber belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keabsahan dari segi kegunaan modul sebagai bahan ajar dan sumber 

belajar. Ahli media yang terdiri satu orang dosen doktor jurusan fisika 

dan satu orang doktor science education dari FMIPA UNJ. 

Penilaian diberikan melalui lembar instrument validasi modul 

oleh ahli media fisika dan sains. Data yang diperoleh dari penilaian 

oleh ahli media fisika dan sumber belajar adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media dan Sumber Belajar 

. 

 

Gambar 4.4. Histogram Skor Rata-Rata Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media dan 

Sumber Belajar 
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Aspek yang di Nilai 

Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media dan Sumber 

 
No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi 

1. Penyajian 81% Sangat Baik 

2. Kontektualitas 87,50% Sangat Baik 

3. Desain Bahasa Penulisan 80,00% Baik 

4.  Layout 79,29% Baik 

5. Kebermanfaatan Modul 77,50% Baik 

Rata-rata Keseluruhan 80,97% Baik 
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Dari hasil validasi oleh ahli media dan sumber belajar, diperoleh 

skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar 80,97%. Hal ini 

menunjukkan bahwa modul fisika ini dikembangkan ditinjau dari segi 

komponen modul, penyajian, kontekstualitas, desain bahasa 

penulisan, layout dan kebermanfaatan modul dinilai “sangat baik”. 

 

3. Deskripsi Hasil Validasi Modul Oleh Guru Senior Fisika SMA 

Setelah di validasi oleh ahli, kemudian modul ini di validasi oleh 

guru-guru profesional fisika SMA. Guru-guru ini para praktisi 

pembelajaran. Tujuan validasi ini untuk mengetahui apakah modul 

dapat digunakan di lapangan (dalam hal ini kegiatan pembelajaran di 

sekolah). 

Data-data yang diperoleh dari hasil penilaian oleh guru-guru 

profesional fisika SMA adalah sebagai berikut : 

 

      Tabel 4.5. Hasil Validasi Modul Oleh Guru Profesional Fisika SMA 

VALIDASI OLEH GURU FISIKA PROFESIONAL 

No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi 

1. Kesesuaian 92% Sangat Baik 

2. Desain Bahasa Penulisan 81,25% Sangat Baik 

3. Kebermanfaatan Modul 85,00% Sangat Baik 

4.  Kemudahan menggunakan modul 77,50% Baik 

5. Layout 86,00% Sangat Baik 

Rata-rata Keseluruhan 84,28% 
Sangat 

Baik 
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Gambar 4.5.Histogram Skor rata-rata Hasil Validasi Modul Oleh Guru Profesinal 

Fisika SMA 

 

Dari validasi yang dilakukan oleh praktisi guru-guru profesional 

fisika SMA,maka diperoleh skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar 

84,28%. Hasil ini menunjukan bahwa modul fisika SMA yang 

dikembangkan dari segi kesesuaian, desain bahasa penulisan, 

kebermanfaatan modul, kemudahan menggunakan modul, layout, di 

nilai sudah “sangat baik”.  

4. Deskripsi Hasil Uji coba Modul  Oleh Peserta Didik 

Setelah modul ini divalidasi oleh ahli materi fisika, ahli media 

pembelajaran, dan guru-guru profesional fisika SMA, kemudian modul 
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ini disempurnakan sesuai dengan masukan dan saran yang diterima. 

Setelah itu diimplementasikan ke sekolah untuk diujicoba dalam 

kelompok kecil sebanyak 5 orang peserta didik,yang dipilih secara 

acara acak & uji coba kelompok besar sejumlah 32 siswa  di kelas XI 

IPA . 

Penilaian yang diberikan oleh siswa meliputi aspek komponen 

modul, layout, isi/pembelajaran, desain bahasa penulisan dan 

kebermanfaatan modul. Penilaian dibeikan melalui lembar kuisioner uji 

empirik yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

    Tabel 4.6. Hasil Uji Modul Kelompok Kecil 

No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi 

1. Layout 82% Sangat Baik 

2. 
Desain Bahasa 
Penulisan 

81,00% Sangat Baik 

3. Kebermanfaatan Modul 81,00% Baik 

4.  
Kemudahan 
menggunakan modul 

82,00% Baik 

Rata-rata Keseluruhan 81,50% 
Sangat 

Baik 

  

 
 
 

 Tabel 4.7. Hasil Uji Modul Kelompok Besar 

No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi 

1. Layout 82% Sangat Baik 

2. 
Desain Bahasa 
Penulisan 

82,00% Sangat Baik 

3. Kebermanfaatan Modul 80,00% Baik 

4.  
Kemudahan 
menggunakan modul 

80,00% Baik 

Rata-rata Keseluruhan 81,00% 
Sangat 

Baik 

 



67 
 

 
 

Gambar 4.6 Histogram skor rata-rata hasil uji kelompok kecil oleh 

peserta didik
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Gambar 4.7 Histogram skor rata-rata hasil uji kelompok besar 

oleh peserta didik 

 

Setelah dilakukan uji coba modul pada siswa-siswi kelas XI IPA  

dari kelompok kecil diperoleh rata-rata keslurahn aspek 81,50% dan uji 

coba kelompok besar diperoleh skor rata-rata keseluruhan aspek 

sebesar 81%. Hal ini menunjukan bahwa modul fisika SMA yang 

dikembangkan ini dinilai sudah” sangat baik". 
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5. Deskripsi Tes Hasil Belajar 

            Selanjutnya data yang diperoleh melalui pre test sebelum 

memulai materi fluida dan post test di akhir materi bab fluida dinamis, 

maka diperoleh data seperti di bawah ini. 

  Tes Hasil belajar siswa (Pretest & Post-test) 

No.Absensi Siswa Pretest Post test 

1 60 80 

2 60 85 

3 65 80 

4 70 85 

5 60 80 

6 55 70 

7 65 80 

8 75 100 

9 60 80 

10 55 75 

11 55 85 

12 55 80 

13 65 80 

14 60 85 

15 60 80 

16 65 85 

17 65 90 

18 60 85 

19 55 80 

20 55 75 

21 45 80 

22 55 80 

23 60 80 

24 60 80 

25 75 95 

26 70 90 

27 55 80 

28 55 80 

29 60 85 

30 65 80 

31 55 75 

32 50 80 

rata-rata 60,15625 82,03125 
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Tes ini dilakukan di kelas XI IPA 1 dengan jumlah 32 orang 

peserta didik di SMAN 9 Jakarta, diperoleh rata-rata niali hasil pretest 

sebesar 60,156 & rata-rata post test 82,03. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil validasi yang sudah dilakukan oleh ahli materi menunjukkan 

bahwa aspek kesesuaian modul memperoleh presentase skor sebesar 

86%, ini menunjukkan bahwa aspek kesesuaian materi modul ini sangat 

baik. Untuk aspek ketepatan materi pada modul memperoleh persentase 

skor sebesar 88,57% yang menunjukkan bahwa ketepatan materi pada 

modul ini sangat baik. Untuk aspek isi materi modul memperoleh 

presentase sebesar 88,57% yang menunjukkan bahwa isi materi modul 

sangat baik. Untuk aspek kemampuan menyelesaikan masalah 

memperoleh skor  90%  yang menunjukkan bahwa isi materi dalam 

modul sangat baik untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan 

masalah. Untuk aspek desain bahasa penulisan memperoleh presentase 

skor 86% yang menunjukkan bahwa bahasa penulisan pada modul 

sangat baik. Dari kedua validator ahli materi menila bahwa modul yang 

dikembangkan ini sangat baik dan gambar yang disajikan pun sangat 

sesuai dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah divalidasi oleh ahli materi fisika, kemudian modul divalidasi 

oleh ahli media pembelajaran. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

media dan sumber belajar menunjukkan bahwa penyajian modul 

memperoleh presentase skor sebesar 81%, ini menunjukkan sajian dari 

modul ini sangat baik. Untuk aspek kontekstualitas memperoleh 

presentase sebesar 87,50% yang menunjukkan bahwa aspek 

kontekstualitas dari modul ini sangat baik. Untuk aspek  desain bahasa 

dan penulisan memperoleh prosentase 80%, ini menunjukkan bahwa 

aspek kontekstualitas yang dikembangkan di nilai baik. Untuk aspek 
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layout memperoleh presentase 79,29% yang menunjukkan bahwa layout 

pada modul di nilai baik. Untuk kebermanfaatan modul memperoleh skor 

77,68% yang menunjukkan bahwa desain layout dan pencetakan modul 

sangat baik. Untuk aspek kebermanfaatan modul memperoleh 

persentase 77,5% yang menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 

memberikan manfaat yang baik bagi siswa. 

Banyak sekali masukan dan saran dari dua validator ahli materi dan 

dua validator ahli media dari modul yang di kembangkan ini dan itu 

sangat membantu untuk hasil yang semakin baik dari proses 

pengembangan modul ini.  

Setelah validasi oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya validasi 

yang dilakukan oleh guru prosesional fisika SMA dibeberapa sekolah di 

Jakarta. Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek kesesuaian modul 

memperoleh presentase sebesar 92%, ini menunjukkan bahwa aspek 

modul sangat baik. Untuk aspek desain bahasa dan penulisan 

memperoleh presentase sebesar 81,25% yang menunjukkan bahwa 

desain bahasa dan penulisan dari modul ini sangat baik. Untuk aspek 

kebermanfaatan modul memperoleh prosentase 85%  yang menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan ini sangat baik bagi guru karena bisa 

menunjang proses pembelajaran fisika. Untuk aspek kemudahan 

menggunakan modul memperoleh presentase 77,5% yang menunjukkan 

bahwa modul ini  di nilai baik dan mudah digunakan. Untuk aspek layout  

memperoleh prosentase 86% yang menunjukkan bahwa desain layout 

sangat baik.  

Meskipun demikian, ada beberapa saran dari guru–guru senior 

fisika SMA guna perbaikan dan pengembangan modul lebih lanjut, yaitu : 

a) Disarankan untuk memperjelas tampilan gambar. 

b) Memperbanyak contoh aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-

hari. 
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c) Menampilkan peristiwa yang menarik tentang konsep 

Berdasarkan saran tersebut, peneliti kemudian melakukan 

penyempurnaan terhadap modul. Dengan demikian, modul yang telah 

disusun oleh peneliti mengalami pengembangan, sehingga modul benar-

benar siap untuk diuji cobakan di lapangan. Dari hasil rekapitulasi validasi 

kedua ahli tersebut dan guru-guru senior fisika SMA,  bahwa modul fisika 

SMA kontekstual memenuhi syarat sebagai bahan ajar mandiri bagi 

siswa SMA. 

Hasil penilaian kuisioner yang diberikan ke peserta didik dalam 

kelompok kecil aspek layout modui memperoleh presentase sebesar 

82%, ini menunjukkan bahwa layout yang disajikan sangat baik. Untuk 

aspek desain bahasa penulisan memperoleh prosentase sebesar 81% 

yang menunjukkan bahwa desain bahasa modul ini sangat baik. Untuk 

aspek kebermanfaatan modul memperoleh persentase skor 81% yang 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memberikan manfaat 

yang sangat baik bagi siswa. Untuk aspek kemudahan menggunakan 

modul memperoleh prosentase 82%, ini menunjukan bahwa modul ini 

mudah digunakan oleh peserta 

Dari penilaian kuisioner dalam kelompok besar menunjukkan bahwa 

dari aspek layout modui memperoleh presentase sebesar 82%, ini 

menunjukkan bahwa layout yang disajikan sangat baik. Untuk aspek 

desain bahasa penulisan memperoleh prosentase sebesar 82% yang 

menunjukkan bahwa desain bahasa modul ini sangat baik. Untuk aspek 

kebermanfaatan modul memperoleh persentase skor 80% yang 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memberikan manfaat 

yang sangat baik bagi siswa. Untuk aspek kemudahan menggunakan 

modul memperoleh prosentase 80%, ini menunjukan bahwa modul ini 

mudah digunakan oleh peserta,kemudian hasil nilai dari data pretest 

dengan post test menunjukan kenaikan nilai rata-rata dari 60,156 menjadi 
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82,03, ini menujukan bahwa modul fisika yang digunakan mampu 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. 

Berdasarkan rata-rata persentase perolehan hasil validasi yang 

diberikan oleh ahli materi, ahli media dan sumber belajar, guru fisika 

SMA,hasil kuisioner serta test yang diberikan pada peserta didik 

menunjukkan bahwa aspek-aspek pada modul sudah sangat baik, 

tampilan modul yang dikembangkan sudah sesuai dan memiliki kualitas 

sehingga modul yang dikembangkan ini dapat menjadi bahan ajar 

penunjang,alternatif dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Modul ini dirancang sebagai bahan ajar penunjang dan alternatif 

untuk pembelajaran secara kontekstual. Adanya gambar dan ilustrasi 

memudahkan siswa untuk memahami konsep fisika dan sesuai dengan 

kejadian di kehidupan sehari-hari. Gambar-gambar yang disajikan pada 

modul sesuai dengan konteks kehidupan sehingga dapat membuat siswa 

merasa materi yang disajikan menjadi lebih bermakna dan mudah 

memahami konsep fisika. Penggunaan bahasa penulisan pada modul 

juga mudah dipahami oleh siswa. Layout dari penyajian gambar dengan 

beragam warna yang digunakan dalam modul mampu memberikan 

motivasi yang kuat bagi siswa untuk belajar. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan  yang disebabkan, antara lain; sulit untuk membuat atau 

menemukan gambar yang benar-benar cocok dengan konsep yang topik 

materi di dalam modul. Selain itu, terbatasnya pengalaman dan 

pengetahuan peneliti berakibat modul yang disusun masih belum 

sempurna dikarenakan kelemahan penggunaan bahasa penulisan yang 

belum sesuai. 


